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ABSTRAK

Endika Sepriansah. Analisis Buku Teks Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah
Kelas V Karya A. Syaekhuddin, Halid al – kaf dan Jalal Suyuti (Ditinjau dari
Seleksi, Gradasi, Presentasi dan Repetisi Materi ajar). Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui memenuhi sisi seleksi, gradasi,
presentasi dan repitisi. untuk mengetahui kualitas buku tersebut sebagai bahan
ajar pembelajaran bahasa Arab ditinjau dari teori penyusunan buku Penelitian ini
termasuk penelitian literatur atau penelitian kepustakaan (library research).
Sementara itu dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis isi
(contentanalysis).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Buku tersebut juga telah
memenuhi Seleksi baik, karena telah memenuhi aspek seleksi, yakni penyusunan
materinya yang sesuai dengan tujuan. tingkat kemahiran peserta didik dan lama
suatu program pembelajaran bahasa. Buku tersebut juga telah menerapakan sistem
gradasi. penyajian materi lebih mendahulukan kaidah- kaidah sederhana dan lebih
berguna dari pada kaidah-kaidah yang kompleks dan khilaf. hanya saja tetapi
terjadi inkonsisten dalam penyajian. Presentasi baik, karena memenuhi Prosedur
diferensial. prosedur ostensif, prosedur piktorial dan prosedur konteks secara
umum menggunakan bahasa indonesia sebagai kata pengantar. presentasi materi
menggunakan media juga terpenuhi. mulai tabel, fokus materi diberi warna
khusus. dan gambar-gambar yang dapat membantu pemahaman.Repitisi kurang
baik, karena dari tiga kelompok repitisi yang dominan adalah kosa kata yang
mengalami repitisi 4 kebawah sehingga masuk dalam kategori kurang baik. 81. 02
5% kosa kata yang ada dalam buku tersebut adalah kelompok kosa kata yang
mengalami repitisi 4 ke bawah.

Buku tersebut  telah memenuhi kriteria buku teks yang baik dari segi materi,
yakni telah sesuai dengan landasan keilmuan menurut Masnur Muslich. meliputi
keakuratan materi, cakupan materi dan pendukung materi. sedangkan dalam teori
materi yang dikemukakan oleh Ali Al- Qasimy. buku ini hanya sesuai dalam
materi dasar sedangkan dalam materi pendukung dan materi khusus tidak
memenuhi kriteria.
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 KATA PENGANTAR

البسم الله الرحمن الرحیم
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ْاللھمُ صل وسلم على محمد وعلى الھ وصحبھ اجمعین اما بعد . الله ْ ْ َْ َ َ ْ َ ََّ َّ ََّ َ َ َِ ِ ِ ِ َُ َ َِ َ َ ََ ٍَ ِّ ِّ َّ

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang.

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam

selalu tercurah kepada Nabi Agung Muhammad SAW juga para keluarga, sahabat,

dan para pengikut beliau hingga akhir zaman.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat Analisis Buku Teks Bahasa
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Suyuti (di tinjau dari segi Seleksi, Gradasi, Presentasi dan Repitisi Materi ajar).

Selama penulisan skripsi ini tentunya kesulitan dan hambatan telah di hadapi penulis.

Dalam mengatasi kesulitan yang ada, penulis tidak mungkin dapat melakukannya

sendiri tanpa bantuan orang lain. Atas bantuan yang telah diberikan selama penelitian

maupun dalam penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Tasman Hamami , MA, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf – stafnya, yang

telah membantu penulis dalam menjalani program studi Sarjana Stara Satu

Pendidikan Bahasa Arab.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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waktu, membimbing, memberi nasehat dan masukan yang berharga kepada
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4. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M. Si, selaku pembimbing skripsi, yang telah

meluangkan waktu. mencurahkan pikiran, mengarahkan dan memberikan

petunjuk dalam penulisan skripsi ini dengan penuh keikhlasan.
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UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas didikan dan

pelayanan yang telah diberikan.

6. Penyusun Buku A. Syaekhuddin, Halid al-kaf dan Jalal Suyuti, yang telah

berkenan memberi izin kepada kami untuk meneliti bukunya dan membantu

melalui wawancara.

7. Terkhusus kepada Ibu, Bapak dan kakakku,  serta keluarga yang telah

mendukung baik secara finansial maupun doa sehingga tersusunnya skripsi ini
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dikampus. Teman-teman PPL-KKN Intregratif dan keluarga di MtsN Piyungan
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10. Semua pihak yang tak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

memberikan bantuan, do’a dan dorongan selama penyusunan skripsi.
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  Dan semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini, baik dengan

raga maupun jiwa, aksi maupun do’a yang tidak dapat disebut namanya karena

keterbatasan ruang.

Hanya kepada Allah semata kami memohon, semoga amal baik mereka

memperoleh balasan yang berlipat dari sisi-Nya. Amin.

Penulis sadar bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, oleh karenya kritik dan

saran yang membangun dari semua kalangan sangat diharapkan demi

penyempurnannya. Karya ini sangat bermanfaat bagi kami dan semoga dapat

bermanfaat pula bagi yang lain. Amin.

                                 Yogyakarta, 18 Mei 2015

                                                                                                 Penulis,

Endika Sepriansah
NIM. 08420153
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض ḍ ḍ De (dengan titik di bawah)

ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ....’.... Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge
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ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ..’.. Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

◌َ Fatḥah A A

◌ِ Kasrah I I

◌ُ ḍammah U U

Contoh:

َفـعل َ َ : fa’ala

َِذكر ُ : żukira

2. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

ْ◌ ي َ Fatḥah dan ya ai a dan i

ْ◌ و َ Fatḥah dan wau au a dan u
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Contoh:

َكيف ْ َ : kaifa

َهول ْ َ : haula

3. Maddah

Harkat dan
huruf

Nama Huruf dan
Tanda

Nama

َ◌ اَ  ي Fatḥah dan alif atau
ya

Ā a dan garis di atas

ِ◌ ي Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas

ُ◌ و ḍammah dan wau ū u dan garis di atas

Contoh:

َقال َ : qāla

رََمى : ramā

َقيل ِْ : qȋla

ُيـقول ْ ُ َ : yaqūlū

4. Ta Marbuṭah

a. Ta Marbuṭah Hidup

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t.

Contoh:

ٌمدرسة َ َ ْ َ :madrasatun

b. Ta Marbuṭah Mati

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah huruf h.

Contoh:

ْرحلة َ ْ ِ : riḥlah
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c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h.

Contoh:

ْروضة الاطفال َ ُْ َ َ ْ َ : rauḍah al-aṭfāl

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan

tanda (◌ّ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua

huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.

Contoh:

َََّربـنا : rabbanā

6. Kata Sandang Alif dan Lam

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Contoh:

ُالشمس ْ َّ : asy-syams

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Contoh:

ُالقمر َ ََْ : al-qamaru

7. Hamzah

a. Hamzah di awal

Contoh:

ُأمرت ْ ُِ : umirtu

b. Hamzah di tengah

Contoh:

َتأخذون ْ ُ ُ َْ : ta’khużūna
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c. Hamzah di akhir

Contoh:

ٌشيء ْ َ : syai’un

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa

pula dirangkaikan.

Contoh:

ْفاوف الكي َ ْ ُ َل والميـزانََْ َ ْ ِ ْ َ َ : - Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna
- Fa auful-kaila wal-mȋzāna

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

ُوما محمد الا رس َ ََّ ِ ٌ َّ َُ لٌوَْ : Wa mā Muḥammadun illā rasūlun.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buku memiliki peranan penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, Buku merupakan salah satu sumber bahan ajar. Ilmu 

pengetahuan, informasi, dan hiburan dapat diperoleh dari buku. Oleh karena 

itu, buku merupakan komponen wajib yang harus ada di lembaga  pendidikan 

baik lembaga formal, maupun non formal. Lembaga pendidikan merupakan 

tempat dilaksanakanya proses pembelajaran sebagai proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 

Buku merupakan  sumber belajar yang  praktis menggingat 

penggunaanya yang fleksibel, pemeliharaan yang murah serta ketersediannya 

yang mudah. Penggunaan buku tidak dibatasi waktu, tempat, maupun usia 

pengguna namun tetap ada ketentuan dalam penyusunan maupun 

penggunaan. Ada beberapa jenis buku yang dapat dipersiapkan dalam 

pengajaran, salah satu dari jenis buku tersebut adalah Buku Teks. Buku Teks 

merupakan buku yang telah ditetapkan sebagai pegangan dalam 

pembelajaran. Buku teks sebagai sumber belajar menjadi pegangan oleh 

karena itu penyusunanya disesuaikan dengan tujuan pengajaranya. 

Hal tersebut  sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Tentang Buku Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 3 yaitu: Buku teks pelajaran 

pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi yang selanjut-nya disebut 
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buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan 

dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 

dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 

kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan 

kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan 

kesehatan yang disusun berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP).
1
  

Eksistensi Buku teks menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kelancaran proses belajar mengajar, Buku  teks dapat mempengaruhi 

keberhasilan seseorang dalam studi. Hal tersebut ditunjukkan pada usaha 

keras  orang tua untuk memenuhi kebutuhan Buku teks siswa. Sebagian orang 

tua mempercayakan Buku teks sebagai pengajar kedua dalam pendidikan 

formal putra-putrinya.  

Sebagai suatu sumber yang digunakan oleh siswa hendaknya Buku 

teks  mempunyai suatu bentuk atau cara penyajian yang menarik perhatian 

siswa untuk menggunakan serta mempelajarinya.
2
 Suatu Buku teks bukan 

semata-mata penampilan luar atau sampulnya saja sebab tata letak materi 

yang dimuat pun merupakan hal yang akan menambah ketertarikan pembaca 

atau bahkan mempermudah dalam memahami materi. Materi yang berkualitas 

jika disajikan dengan bentuk yang tidak menarik dapat mengurangi minat 

pembaca untuk mempelajarinya terutama setingkat siswa madrasah 

ibtidaiyah.  

                                                           
 1 PERMENDIKNAS, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang Buku,No.2 Tahun 

2008, Pasal 1 ayat 3   
2
  S. Nasution,Asas-asas Kurikulum,(Jakarta: Bumi Aksara,2009), hal. 244-246. 
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Oleh karena itu buku teks yang baik hendaklah sesuai dengan tingkat 

maupun potensi siswa-siswi yang akan mempelajarinya. Untuk mewujudkan 

hal tersebut ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:  

1. Isi buku teks tersebut harus didasarkan pada analisa linguistik bahasa 

siswa,ini didahulukan oleh penyusun dengan mengadakan studi terlebih 

dahulu tentang beberapa aspek bahasa siswa, sehingga nanti akan sesuai 

dengan siswa yang mempelajarinya.  

2. Perlu adanya aspek non lingustik atau sosiokultural, ini dimaksudkan 

agar pendekatan, metode, maupun teknik penyajian serta materi-materi 

itu relevan dengan kondisi siswa, sehingga buku tersebut cocok dan 

bermanfaat.  

3. Perlu adanya analisis edukatif, yaitu penyesuaian buku teks tersebut 

dengan siswa dan guru, agar dengan siswa hendaknya buku tersebut 

didasarkan pada pertimbangan usia, kemampuan didalam belajar bahasa, 

tingkatan pengetahuan bahasa maupun kecenderungan siswa dalam 

mempelajari bahasa.
3
 

Apabila buku pelajaran yang digunakan siswa tingkat kesesuaian 

kompetensi dengan materinya rendah maka kompetensi yang diharapkan sulit 

dicapai. Ilustrasi gambar juga mempunyai peranan penting, selain untuk 

menarik konsumen untuk membeli buku tersebut, fungsi utama media gambar 

adalah memberi penjelasan sehingga dapat meningkatan pemahaman, 

                                                           
3
  Syamsudin Asrofi,Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Analisis Teexbook Bahasa 

Bahasa Arab), (Yogyakarta: Sumbangsih,1998), hal. 20-21.    
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pengetahuan dan mengenai informasi yang terdapat didalam buku teks 

tersebut. 

Hadirnya buku teks pelajaran bahasa arab ini merupakan standar 

proses pembelajaran bahasa arab sebagai penyeimbang antara pendidikan 

islam dan ilmu pengetahuan umum. 

Dari hal-hal diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang ” Analisis Buku Teks Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Kelas V 

Karya A. Syaekhuddin, Halid  Al-Kaf dan Jalal Suyuti (Ditinjau dari seleksi, 

gradasi, repitisi dan presentasi materi ajar).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merancang rumusan 

masalah yang menjadi topik pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana seleksi, gradasi, presentasi dan repitisi materi ajar pada buku 

Belajar Bahasa Arab untuk Madrasah Ibtidaiyah kelas V karya 

A.Syaekhunddin, Halid Al-kaf, Jalal Suyuti ? 

2. Bagaimana Kesesuaian buku Belajar Bahasa Arab untuk madrasah 

Ibtidaiyah kelas V karya A. Syekhuddin, Halid Al-kaf, jalal Suyuti dengan 

teori penulisan buku ajar? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Dalam penulisan ini, penulis mempunyai beberapa tujuan dan 

kegunaan dalam melakukan penelitian, diantaranya yaitu:  
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1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui buku pelajaran Bahasa Arab kelas V karya A. 

Syaekhuddin, Halid al-kaf, Jalal Suyuti, termasuk dalam buku teks 

yang baik dari segi materi. 

b. Untuk mengetahui penyajian materi buku teks belajar bahasa Arab 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah  karya A.Syaekhuddin, Halid al-kaf, 

Jalal Suyuti. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Sebagai sumber informasi dan referensi dalam analisis Buku teks 

bahasa arab khususnya untuk Madrasah Ibtidaiyah.  

b. Sebagai sumber informasi dan referensi dalam analisis teks book 

bahasa arab.  

c. Memberikan masukan kepada para penulis dan penerbit tentang 

kelebihan dan kekurangan buku teks bahasa Arab Kelas V karya 

A.Syaekhuddin, Halid al-kaf, Jalal Suyuti, khususnya dilihat dari 

konsep seleksi, gradasi, presentasi dan repitisi. 

D. Kajian Pustaka  

Telaah pustaka adalah sangat berguna bagi proses skripsi ini, selain 

untuk mengetahui kejujuran dalam penelitian ini adalah karya ilmiah yang akan 

disusun bukan karya adopsian atau dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi. disamping itu, untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti oleh 
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peneliti lainya dalam konteks yang sama serta menjelaskan posisi peneliti yang 

dilakukan yang bersangkutan.
4
 

Namun sejauh pengamatan penulis, tidak ditemukan skripsi yang 

membahas secara spesifik tentang Analisis Buku Teks Bahasa Arab Madrasah 

Ibtidaiyah kelas V karya A.Sysekhuddin, Halid al-kaf dan Jalal Suyuti, 

(ditinjau dari seleksi dan gradasi materi ajar). Hanya saja ada beberapa skripsi 

yang menurut penulis relevan dengan permasalahan yang akan penulis teliti 

diantaranya adalah:  

1. Analisis Materi Kitab Al Balaghah Al Waadilhah, Ditulis oleh Fitri 

Na'imah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2009. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa 

kesesuaian Al Balaghah Al Waadilhah untuk diajarkan kepada peserta 

didik tingkat pemula non-Arab dan juga merupakan teknik seleksi, 

repetisi, dan gradasi materi dalam buku tersebut.
5
 

2. Analisis Buku Teks Durusullughah Al-Arabiyah Untuk peserta didik 

Tingkat Pemula Karya Imam Zarkasyi dan Imam Syu”bani. Ditulis oleh 

Ayi Sudarisman Jurusan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2005. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa 

kesesuaian materi Durusullghah ditunjau dari segi kosa kata, bacaan bagi 

                                                           
4
  Abduraman Asegaf, Teknik Penulisan Skripsi, Materi Sekolah Penelitian Tim DPP 

Divisi Penelitian, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN SUKA, 2006), hal. 3. 
5
  Fitri Na'imah, Analisis Materi Kitab Al Balaghah Al Waadilhah,Skripsi Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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peserta didik serta menggunakan teknik seleksi, repetisi, dan gradasi dalam 

buku tersebut.
6
 

3. Analisis Buku Pelajaran Bahasa Arab Kelas IX Tsanawiyah Karya DR D 

Hidayat.ditulis oleh Saeful Millah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011.  Dalam skripsi 

ini disimpulkan bahwa mengenai buku pelajaran bahasa arab karya DR.D 

Hidayat yang menekankan pada aspek penyajian buku,materi yang masih 

tumpang tindih dan terlalu banyak muatanya sehingga siswa  agak 

kesulitan membaca dan memahaminya,  kebahasaan dan gambar yang ada 

di buku tersebut.
7
 

Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian skripsi-skripsi 

sebelumnya adalah dari segi permasalahan, buku yang diteliti dan isi materi 

buku pembelajaran tersebut. didalam penelitian ini difokuskan pada Analisis 

Buku Teks  Belajar Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Kelas V Karya A. 

Syaekhuddin, Halid al-kaf dan jalal Suyuti (Ditinjau dari Seleksi Gradasi 

Presentasi dan Repitisi Materi Ajar). Dengan demikian, penulis yakin bahwa 

penelitian yang penulis lakukan ini orsinil dan terhindar dari unsur duplikasi 

serta memiliki relevansi tersendiri. 

  

                                                           
6
  Ayi Sudarsiman, Analisis Buku Teks Durusullughah Al-Arabiyah Untuk peserta didik 

Tingkat Pemula Karya Imam Zarkasyi dan Imam Syu”bani, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakrta,2005.  
7
  Saeful Millah, Analisis Buku Pelajaran Bahasa Arab Kelas IX Tsanawiyah Karya DR 

D Hidayat, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011 
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E. Landasan Teori  

1. Definisi Analisis 

Salah satu bentuk analisis adalah merangkum sejumlah data besar 

data yang masih mentah informasi yang dapat diintrepretasikan. 

Kategorisasi atau pemisahan dari komponen-komponen atau bagian-bagian 

yang relevan dari seperangkat data juga merupakan bentuk analisis untuk 

membuat data-data tersebut mudah diatur. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata “analisis” diartikan sebagai penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab, musabah, duduk perkaranya, dan 

sebagainya).
8
 

Definisi analisis dalam pengertian yang lain disebutkan bahwa 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa. Atau bisa juga merupakan 

penyelidikan terhadap karangan atau perbuatan.
9
 Dalam hal penelitian ini, 

analisis adalah langkah yang ditempuh setelah data penelitian terkumpul. 

2. Buku Teks 

Buku Teks adalah buku standar yang berisi teks pelajaran atau 

bidang studi, dan digunakan di sekolah atau lembaga pendidikan untuk 

mendapatkan sertifikat atau gelar. Kata teks book dalam bahasa arab 

                                                           
8
  Suharso dan Ana Retnoningsih,Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet., ke-VIII, 

(Semarang: Widya Karya, 2009), hal. 37.  
9
  http:// Kangmoes.com./ artikel- tips- trik- - ide- menarik- kreatif. Definisi/ pengertian. 

Definisi/ pengertisn-analisis. Diakses pada jum’ at, 25 Mei 2012 
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adalah (al-kitab al- madrasi), yang berarti buku sekolah (Al-Mawrdi 1976-

961).
10

 

Menurut H.G Tarigan buku teks adalah: 

a. Buku teks itu selalu merupakan buku pelajaran yang ditunjukan bagi 

siswa pada jenjang pendidikan tertentu 

b. Buku teks itu selalu berkaitan dengan bidang studi tertentu 

c. Buku teks itu merupakan buku yang standar, pengertian standar disini 

ialah buku menjadi acuan, berkualitas dan biasanya ada tanda 

pengesahan dari badan yang berwenang 

d. Buku teks itu biasanya ditulis oleh pakar di bidangnya masing-masing 

e. Buku teks itu ditulis untuk tujuan instruksional tertentu 

f. Buku teks itu juga dilengkapi dengan sarana pengajaran 

g. Buku teks itu selalu ditulis untuk menunjang satu program 

pengajaran.
11

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

buku teks adalah buku sekolah, buku pengajaran atau buku pelajaran, yang 

digunakan disekolah atau lembaga pendidikan dan dilengkapi dengan 

bahan-bahan untuk latihan atau lebih  disini buku pegangan siswa. 

3. Kualitas Buku Teks (Teksbook) 

Dewasa ini meskipun sebuah buku teks bukanlah satu-satunya 

sumber pengetahuan, akan tetapi buku teks tetap memiliki peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat modern. Bagi seorang pelajar, salah satu 

                                                           
10

  Al- Mawrid 2000: Arabic-English Dictinary. (v.v.). http://www.tcc-qatar.com 
11

  Henry Guntur Tarigan dan Dr. Djago Tarigan,Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, 

cet. II (Bandung: Angkasa, 1986), hal. 11-12 
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buku yang sangat diperlukan ialah buku teks atau buku pelajaran yang 

berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar-mengajar dalam mata 

pelajaran tertentu (bahasa arab). 

Semakin baik kualitas buku teks, maka semakin sempurna 

pelajaran yang ditunjangnya. Buku pelajaran bahasa arab yang bermutu 

sangat jelas membantu kualitas pembelajaran bahasa arab. Teksbook 

hendaknya dirancang khusus agar siswa mempunyai minat yang lebih 

untuk mempelajari bahasa arab. Teeksbook bahasa yang baik harus 

mempunyai tujuan yang jelas dan sesuai dengan tingkat maupun potensi 

siswa yang mempelajarinya. Dan lebih penting adanya penyesuaian antara 

teeksbook dengan guru, artinya seorang penulis atau pengarang harus 

dapat membayangkan dan memperkirakan kemampuan guru yang 

mengajarkan dan menggunakan buku teks tersebut.
12

  

Buku teks harus memiliki landasan, prinsip, dan sudut pandang 

tertentu yang menjiwai atau melandasi buku teks secara keseluruhan. 

Sudut pandang ini dapat berupa teori dari ilmu jiwa dan sebagainya. 

4. Materi Ajar 

Materi ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Materi yang dimaksud bisa berupa materi tertulis, maupun materi tidak 

tertulis. meteri ajar merupakan seperangkat materi/substansi pelajaran 

yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

                                                           
12

  Syamsudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa (Analisis textbook bahasa arab ), 

(Yogyakarta: 1988) hal. 12. 
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yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan materi 

ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 

kompetensi dasar secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Materi ajar 

merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan materi 

sebagai: benda, barang, dan segala sesuatu yang tampak, jadi dapat 

disimpulkan bahwa materi itu adalah sesuatu yang menjadi bahan untuk 

diujikan. Dipikirkan, dibicarakan, dan dilarang. 

Sedangkan materi dalam pembelajaran bahasa arab biasa disebut 

dengan “Bahan Ajar Bahasa Arab” yakni  سيةالمو اد ا لد را  (al mawad al-

dirasiyyah) atau  

.(al-mawad al- ilmiyah) ا لمو ا د ا لعلمية
13

 Merupakan salah satu faktor 

penting dalam proses pembelajaran, dalam studi ini pengertian materi 

sebagai bahan, lebih sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 

Dalam penulisan buku teks atau buku ajar, materi yang tersaji 

harus berlandaskan pengembangan yang jelas, keilmuan dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara akademis. 
14

 Secara teknis, landasan 

keilmuan ini meliputi keakuratan materi, cakupan materi, dan pendukung 

materi.  

                                                           
13

 Atabik Ali Ahmad Zuhdi Mudlor ,Kamus Kontemporer Arab –Indonesia, cet Viii, 

(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998) hal. 1578.  

 
14

  Suyanto, dkk, Keefektifan Penggunaan Buku Pelajaran…, hal. 11.  
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Aspek keakuratan materi terlihat pada indikator berikut:  

1) Setiap konsep, definisi, rumus, hukum, dan sebagainya yang 

disajikan dalam buku teks harus tepat. Ketetapan ini terlihat pada 

adanya kesesuaian antara isi yang dipaparkan dan teori yang terdapat 

dalam bidang studi yang bersangkutan. 

2) Materi yang disajikan harus autentik, keauntentikan materi ini 

terlihat bahwa setiap sajian materi dapat diaplikasikan atau dapat 

dibuktikan dalam kehidupan nyata.  

3) Konsep, definisi, rumus, hukum, dan sebagainya yang disajikan 

dalam buku teks diperoleh dari prosedur yang tepat. Ketetapan 

prosedur ini terlihat pada langkah-langkah yang dapat dibenarkan 

secara keilmuan.
15

 

Pada kelayakan isi pada buku teks atau buku ajar, ada tiga 

indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian uraian materi 

dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat 

dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan, (2) Keakuratan 

materi, (3) Materi pendukung pembelajaran.
16

 

Buku teks bahasa Arab pada khususnya, juga tidak lepas dari 

berbagai ketentuan tersebut. oleh karenanya buku teks bahasa arab juga 

disesuaikan dengan aspek-aspek dalam pembelajaran bahasa Arab itu 

sendiri. Hal itu dikarenakan buku teks bahasa Arab itu juga terkait dengan 

                                                           
15

  Manshur Muslich, Text Book Writing ,(Yogyakarta: Arruz Media, 2010), hal. 134.  
16

  Ibid,.. hal.292 
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bagaimana dan dimana bahasa Arab itu diajukan serta metode apa yang 

digunakan.  

Dalam tulisanya yang dikutip oleh Syamsuddin Asrofy, Ali- 

Qasimiy menyatakan bahwa materi buku ajar bahasa arab bagi pelajar 

asing (non- Arab) itu terdiri dari tiga bagian:  

a. Materi dasar, yang terdiri dari: 

1) Teks pembelajaran 

2) Kaidah penyusunan bahasa 

3) Latihan bertahap 

4) Daftar isi 

5) Rangkaian kosa kata 

b. Materi-materi pembantu yang terdiri dari: 

1) Kamus 

2) Buku latihan menulis 

3) Buku latihan bunyi 

4) Buku belajar berkala 

5) Buku teks 

6) Petunjuk pengajaran 

c. Materi-materi tertentu, yaitu: 

1) Media audio 

2) Media Visual 

Disamping itu materi yang akan disajikan kepada siswa juga 

harus memperhatikan seleksi, gradasi, presentasi dan repitisi. Sebagaimana 
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di paparkan oleh Maman
17

 Yang mengutip pada Mackey
18

 bahwa empat 

aspek tersebut sangatlah tepat untuk mengetahui kualitas dan 

mengevaluasi buku teks. 

Materi yang telah diseleksi dan disusun tahap demi tahap ini tidak 

akan banyak artinya kalau kemudian tidak disajikan kepada murid 

sedemikian rupa. Sehingga akhirnya dapat dikuasai murid. Suatu 

kemahiran tidaklah mungkin dapat dikuasai hanya dari satu contoh saja. 

Tetapi harus dilatih berkali-kali dengan cara mengulang-ulang apa yang 

telah diberikan.
19

 Penjelasan secara mendetail adalah sebagai berikut: 

a. Seleksi 

Seleksi adalah penyaringan atau pemilihan
20

 hal itu sesuai 

pada Kamus Besar Bahasa Indonesia yang secara harfiah.seleksi 

adalah pemilihan (untuk mendapat yang terbaik) dan penyaringan. 

Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini menyeleksi materi. 

Seleksi perlu diadakan karena tidaklah mungkin mengajarkan 

semua materi yang ada dalam satu bahasa atau bidang ilmu 

pengetahuan apapun. Setelah diadakan seleksi materi perlu ada gradasi 

atau pentahapan penyajian. Materi yang telah diseleksi atau disusun 

tahap demi tahap tersebut tidak akan banyak artinya jika kemudian 

                                                           
17

 Mamadena. Blogspot. Com. Telaah –Buku- Teks- Bahasa- Indonesia. Html. Akses 05 

Oktober 2012 
18

  Mackey.W.F. 1969. Language Teaching Analysis London: logmans.Grenn and 

colid.Hlm. 159-255. 
19

 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah tinjauan dari segi Metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1975). Hlm. 42 
20

  Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry,Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya: Arkola, 

2001). Hlm. 699 
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tidak disajikan sedemikian rupa sehingga akhirnya dapat dikuasai 

murid.
21

 Pentingya seleksi ini didasarkan pada landasan berpikir 

sebagai berikut: 

1) Sumber- sumber tata bahasa deskriptif itu sangat beragam 

sifatnya baik dari segi teori, peneliti, maupun kesederhanaanya. 

2) Materi tata bahasa deskriptif itu ada yang tidak relevan dengan 

kepentingan kependidikan. 

3) Tidak mungkin mengajarkan keseluruhan materi bahasa Arab 

kepada siswa. 

4) dan pembelajaran bahasa selalu mempunyai tujuan yang khusus 

yang tidak selalu menuntut siswa menguasai seluruh aspek 

bahasa. 

Untuk menyeleksi materi dalam sebuah penelitian, maka 

perlu memfokuskan pada bidang kosa kata. Dan kata beberapa kriteria 

yang menjadi dasar yaitu: 

1) Frequency 

Seleksi atas dasar frequency ini diperoleh dengan 

mengambil contoh materi yang kemungkinan akan dicoba atau 

didengar murid. Kata- kata yang sering digunakan dihitung 

kemudian disusun menurut frekuensi penggunaanya. Kata- kata 

yang sering digunakan itulah yang kemudian dipilih. 

2) Range 

                                                           
21

  Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari segi Metodologi 

(Jakarta: bulan bintang 2000), hal. 41-42. 
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Yaitu luas daerah pemakaian suatu kata, pilihan terhadap 

kosakata yang akan diajarkan harus mempertimbangkan bahwa 

kosakata tersebut memiliki wilayah pemakai yang luas sehingga 

untuk kepentingan komunikasi sangat berguna.
22

 

3) Availabity 

Yaitu pemilihan suati item, dalam hal ini karena kata 

tersebut diperlukan atau paling tepat untuk situasi tertentu. Kata 

papan tulis misalnya, adalah kata yang mempunyai frekuensi atau 

range yang sangat rendah, tetapi kata tersebut sangat diperlukan 

dan tidak dapat dipisahkan kalau kita berbicara diruang kelas. 

4) Coverage 

Yaitu kemampuan suatu kata untuk mencakup beberapa arti. 

5) Learnlibility  

Yaitu suatu item dipilih karena item tersebut mudah dipelajari 

Diantara berbagai bidang bahasa, bidang kosa kata adalah 

yang paling mudah diseleksi dan memang seharusnyalah mengalami 

seleksi karena dari ratusan ribu kata yang ada dalam suatu bahasa 

hanya beberapa ribu saja yang harus diajarkan dan diketahui 

maknanya.
23

 

b. Gradasi 

Tahapan kedua setelah seleksi adalah gradasi. Yaitu 

penyusunan materi yang telah diseleksi bisa diajarkan sekaligus. 

                                                           
22

   Nurhadi, M.Pd., Tata Bahasa Pendidikan Landasan Penyusunan Buku Pelajaran 

Bahasa, (IKIP Semarang Press), hal. 365. 
23

  Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing,.. hlm. 43 
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Gradasi yang sistematis akan mengurangi kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Arab yaitu dengan cara menyusun materi bagian-

bagian yang berurutan agar tidak terjadi kekacauan. 

Dalam pengelompokan materi dalam unit-unit pelajaran 

dapat digolongkan dalam dua kategori, yaitu pengelompokan 

structural dan pengelompokan semantik.
24

 Pengelompokan structural 

lebih menekankan pada kompetensi lingusitik, sedangkan 

pengelompokan semantik menekankan pada kemampuan komunikatif 

atau kompetensi komunikatif. Karena pembelajaran bahasa Arab pada 

tingkat Ibtidaiyah lebih ditekankan pada pembelajaran bahasa Arab 

sebagai bahasa komunikatif dibanding kompetensi linguistik, maka 

disini penulis hanya akan memaparkan pengelompokan semantik. 

Pengelompokan semantik ada tiga macam, yaitu:  

1) Pengelompokan berdasarkan situasi, yaitu pengelompokan unti-

unit materi yang ada dalam buku berdasarkan situasi berbahasa 

nyata. 

2) Pengelompokan materi berdasarkan fungsi yaitu, pengelompokan 

materi berdasar kegunaan atau fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi. Yang termasuk fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi. Yang termasuk fungsi ini antara lain, fungsi 

menyatakan, menanyakan, menolak, memberi perintah, dan lain-

lain sebagainya. 

                                                           
24

  Nurhadi, M.Pd., Tata Bahasa Pendidikan Landasan Penyusunan Buku Pelajaran 

Bahasa, (IKIP Semarang Press), hal. 365. 

 



18 
 

3) Pengelompokan materi berdasarkan nosi, pendekatan ini 

dikembangkan oleh D. Wilkins pada tahun 1976. Dasar dari 

pengembangan jenis pengelompokan ini adalah apa yang oleh 

seseorang ingin dibuat melalui bahasa lebih penting dari pada 

penguasaan bahasa sebagai sistem yang tidak diterapkan. 

c. Presentasi 

Setelah melampaui tahap seleksi dan gradasi tahap berikutnya 

ialah presentasi yaitu bagaimana agar materi yang telah diseleksi dan 

dikelompokan tersebut dapat disampaikan dan dipahami dan dipahami 

oleh murid. 

Presentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pemberian. Bisa juga diartikan dengan persembahan, pengajuan 

penawaran atau perkenalan.
25

 Dalam hal ini presentasi terkait dengan 

bagaimana penyampaian materi agar materi tersebut bisa dipahami oleh 

peserta didik. Jadi apa yang tampak pada halaman- halaman buku teks, 

itulah presentasi. 

Presentasi materi ini tergantung pada tujuan belajar dan tingkat 

kemampuan siswa. Pada tahap presentasi ini, perlu diperhatikan bahwa 

dalam buku pembelajaran bahasa ada dua hal yang perlu mendapat 

perhatian yaitu staging dan demonstration. 

Segi sisi juga perlu ditekankan, yakni arti yang terkandung 

dalam kata atau kalimat. Untk mengatasi permasalahan dibidang arti, 

                                                           
25

  Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah,. Hlm. 622. 
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suatu metode bisa menggunakan salah satu dari empat prosedur atau 

keempatnya sekaligus. Keempat prosedur tersebut adalah prosedur 

diferensial. Prosedur ostensive, prosedur pictorial dan prosedur 

konteks.
26

 

1) Prosedur diferensial 

Yaitu prosedur yang didasarkan atas perbedaan arti antara 

bahasa kesatu dan bahasa kedua (bahasa asing). Prosedur ini 

bertujuan menjelaskan sebuah kaidah dengan menterjemahkan 

penjelasanya dalam bahasa pertama siswa.
27

 

2) Prosedur Ostensif 

Yaitu prosedur mengajar bahasa dengan menggunakan 

objek tindakan. gerak- gerik tangan dan muka serta perbuatan 

lainnya. Serta dengan menciptakan situasi untuk menjelaskan 

kepada siswa 

3) Prosedur pictorial 

Yaitu prosedur mengajar dengan menggunakan gambar. 

4) Prosedur Konteks 

Yaitu prosedur pengajaran dengan menggunakan konteks 

yang sifatnya verbal. Seperti penggunaan definisi, enumerasi, 

subtitusi, metaphor, oposisi dan konteks ganda.
28

 

d. Repitisi 

                                                           
26

  Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing,.. hlm. 54. 
27

  Mackey,  Language Teaching,.. hlm. 239 
28

  Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing,.. hlm. 55-56 
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Repetisi adalah pengulangan
29

, dalam konteks ini diartikan 

sebagai penguatan, pelatihan atau penajaman. Penajaman adalah 

langkah yang ditempuh oleh penulis buku teks agar materi yang 

disajikan itu dapat dicerna dan direalisasikan oleh siswa menjadi 

kompetensi berbahasa yang siap dipakai. 

Untuk bisa menguasai suatu bahasa terutama bahasa asing 

(Arab). Penggulangan harus sering kali dilakukan. Suatu perbuatan 

akan menjadi kebiasaan kalau perbuatan tersebut diulang- ulang sampai 

beberapa kali. Dalam belajar bahasa yang dibentuk tentunya kebiasaan 

yang baik. Karena itu, masalahnya ialah bagaimana kita bisa 

membentuk kebiasaan dengan melalui latihan yang berulang- ulang 

tanpa membuat kesalahan- kesalahan. Menghindari kesalahan 

bagaimanapun juga lebih baik dari pada membentuk kesalahan.
30

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 

menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang kebenaranya 

bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
31

 Dapat dikatakan pula 

bahwasanya metode penelitian adalah cara- cara berfikir dan berbuat yang telah 

                                                           
29

 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry,Kamus Ilmiah,. Hlm. 669. 
30

  Ibid,. hlm. 56-57 

 
31

  Erna Widodo dan Mukhtar, Kontruksi Kearah Penelitian Deskriptif,(Yogyakarta: 

Avyrouz, 2000), hal.7 
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dipersiapkan dengan sebaik- baiknya untuk mengadakan penelitian dan untuk 

mencapai tujuan penelitian.
32

  

Sebelum melakukan penelitian maka penulis akan menjelaskan terkait 

dengan pendekatan, jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dll. Yang 

terkait dengan penelitian ini secara gamblang yakni sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini 

termasuk dalam pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 

penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat 

kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif 

dalam pemapaparan data. Analisis data dan pengambilan 

kesimpulan.sementara diantara jenis penelitian yang termasuk dalam 

penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah studi kasus, biografi, 

fenomelogi, etnografi dan library research. 

Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam jenis penelitian 

literatur atau bisa juga disebut dengan penelitian kepustakaan (library 

research). Library research adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dengan cara mengumpulkan data- data yang bersumber 

dari buku, jurnal, kitab, artikel dan tulisan- tulisan tertentu.
33

 Dalam 

konteks penelitian ini, data-data tersebut akan peneliti gunakan untuk 

menganalisis buku teks Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Kelas V Karya 

                                                           
32

  Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

hal 20 
33

 Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: r- Rijal Institute, 2007). 

Hlm. 85 
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A. Syaekhuddin, Halid al- kaf, Jalal Suyuti ditinjau dari segu Seleksi 

Gradasi Presentasi dan Repetisi Materi Ajar. 

2. Penentuan Sumber Data  

a. Primer  

 Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku 

pelajaran Bahasa Arab untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas V Karangan 

A. Syaekhuddin, Halid al-kaf, Jalal Suyuti, Penerbit  ERLANGGA. 

b. Sekunder  

Seluruh bahan ajar dan buku-buku, jurnal, majalah, surat 

kabar, atau sumber lain yang menunjang terhadap kelengkapan data 

penelitian ini, baik yang bersifat elektronik maupun cetak. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik di antaranya adalah: a. Dokumentasi. skripsi ini tergolong 

penelitian kepustakaan, maka untuk memperoleh data dan bahan 

penelitian, peneliti melakukan penyelidikan kepustakaan yaitu bentuk 

penelitian dengan mengumpulkan data yang didapat dari bahan 

perpustkaan yang sesuai dengan objek penelitian. setelah data dan bahan 

penelitian diperoleh dari perpustakaan, penulis mengklasifikasikan dan 

mengkategorikan masing-masing data dan bahan penelitian sesuai 

dengan kepentingan penelitian.  b. Wawancara dengan penulis buku (bila 

memungkinkan) tujuan wawan cara yang digunakan untuk mencari data 

yang mengenai latar blakang penyusunan buku, biografi penulis dan hal-
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hal yang lain penyajian materi dalam penyusunan teksbook untuk 

madrasah ibtidaiyah tersebut. , c. Pengamatan terhadap buku yang sedang 

diteliti baik yang bersifat primer maupun sekunder. 

4. Teknik Analisi Data  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (Content 

Analysis). Secara sederhana diartikan sebagai metode untuk 

mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah ”teks”. Teks dapat 

berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam 

bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Pesan Analisis isi berusaha 

memahami data bukan sebagai kumpulan peristiwa fisik, tetapi sebagai 

gejala simbolik untuk mengungkapkan makna yang terkandung dalam 

sebuah teks, dan memperoleh pemahaman terhadap pesan yang 

direprentasikan.
34

   

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami isi yang terkandung dalam skripsi 

ini, penulis membagi kedalam empat bab. Adapun sistematika pembahasan 

tersebut sebagai berikut:  

Bab Pertama: Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab Dua: Gambaran umum mengenai buku pelajaran bahasa Arab 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah yang diterbitkan oleh ERLANGGA.  

                                                           
34

 Bell Philip,” Content Analysis of Visual Image” Dalam Jewit, Carey, dan Van Leewen, 

Theo. Handbook of visual Analysis, (London: Sage Publication, 2001), hal. 13.  
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Bab ketiga: berisi tentang hasil Analisis Buku Teks Bahasa Arab 

Madrasah Ibtidaiyah kelas V Karya A. Syaekhuddin, Halid al-kaf dan jalal  

Suyuti.  

Bab keempat: merupakan kesimpulan dari hasil analisis dan saran-

saran dan penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap buku ini (Belajar 

Bahasa Arab Karya A. Syaekhuddin, Halid al- kaf, Jalal Suyuti Madrasah 

Ibtidaiyah Kelas V) Peneliti dapat mengemukakan bahwa Buku tersebut 

cocok untuk digunakan oleh siswa tingkat MI kelas V. Sementara tujuan 

dari pembelajaran buku ini adalah agar peserta didik mampu membaca dan 

menulis teks arab sederhana dan menggunakan percakapan sederhana 

dalam bahasa arab.  

Mengacu pada rumusan masalah yang peneliti ajukan. setidaknya 

ada dua kesimpulan dalam penelitian ini:  

1. Pentahapan dalam penyajian materi buku tersebut telah sesuai dengan 

konsep Seleksi, Gradasi, Presentasi dan Repitisi.  

a. Seleksi baik, karena telah memenuhi aspek seleksi, yakni 

penyusunan materinya yang sesuai dengan tujuan. tingkat 

kemahiran peserta didik dan lama suatu program pembelajaran 

bahasa. 

b. Buku tersebut juga telah menerapakan sistem gradasi. penyajian 

materi lebih mendahulukan kaidah- kaidah sederhana dan lebih 

berguna dari pada kaidah-kaidah yang kompleks dan khilaf. hanya 

saja tetapi terjadi inkonsisten dalam penyajian. 
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c. Presentasi baik, karena memenuhi Prosedur diferensial. prosedur 

ostensif, prosedur piktorial dan prosedur konteks secara umum 

menggunakan bahasa indonesia sebagai kata pengantar. presentasi 

materi menggunakan media juga terpenuhi. mulai tabel, fokus 

materi diberi warna khusus. dan gambar-gambar yang dapat 

membantu pemahaman. 

d. Repitisi kurang baik, karena dari tiga kelompok repitisi yang 

dominan adalah kosa kata yang mengalami repitisi 4 kebawah 

sehingga masuk dalam kategori kurang baik. 81. 02 5% kosa kata 

yang ada dalam buku tersebut adalah kelompok kosa kata yang 

mengalami repitisi 4 ke bawah. 

2. Buku ini telah memenuhi kriteria buku teks yang baik dari segi materi, 

yakni telah sesuai dengan landasan keilmuan menurut Masnur Muslich. 

meliputi keakuratan materi, cakupan materi dan pendukung materi. 

sedangkan dalam teori materi yang dikemukakan oleh Ali Al- Qasimy. 

buku ini hanya sesuai dalam materi dasar sedangkan dalam materi 

pendukung dan materi khusus tidak memenuhi kriteria. 

B. Saran- Saran 

1. Dari analisis repitisi yang peneliti lakukan, kosa kata yang mengalami 

repitisi 4 kebawah masih banyak hingga mencapai 81.20% (lebih dari 

setengahnya). Oleh karena itu alangkah baiknya repitisi tersebut 

ditingkatkan dengan cara memberikan lebih banyak contoh. 
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2. Kepada Penulis buku teks ini harus diteliti terlebih dahulu didalam isi 

per- bab bukunya karena masih ada yang tidak sesuai dengan temanya. 

jadi didalam pembelajaranya siswa masih bingung dan terlalu rumit. 

3. Penyusunan buku, hendaknya melengkapi aspek-aspek pendukung 

materi seperti yang disampaikan Dr. Ali al- qasimi, yakni: Buku 

latihan bunyi, Buku belajar berkala dan petunjuk pengajaran. 

4. Dalam penyajian kaidah bahasa arab hendaknya diruntutkan agar tidak 

membingungkan siswa karena pembahasanya yang melompat dari bab 

ke bab. 

5. Dalam penyajian kata-kata hikmah hendaknya penyusunan 

mencantumkan sumbernya baik hadits, al- qur‟an maupun kata-kata 

bijak seseorang. 

6. Kepada semua orang tua diharapkan bisa meluangkan waktunya untuk 

mendampingi anak-anak murid untuk belajar dirumah agar bisa 

terkontrol dalam belajarnya. 

C. Penutup 

Merupakan keharusan yang tak bisa ditawar bagi peneliti, untuk 

mengucapkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

banyak memberikan kenikmatan tanpa batas sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini. 

Meski demikian, peneliti juga sangat sadar bahwa peneliti 

merupakan manusia biasa yang tidak bisa lepas dari kesalahan.Begitu pula 

dalam hal kepenulisan skripsi ini yang sebenarnya banyak terdapat 



 

76 
 

kesalahan. oleh karenanya peneliti membuka ruang kritik dan saran yang 

konstrutif. peneliti juga berharap bahwa apa yang telah kami lakukan atas 

terselesaiaknya skripsi ini adalah manfaat bagi siapa saja. baik peneliti 

sendiri maupun pembaca. 

Akhirnya peneliti mengucapakan rasa terima kasih kepada pihak- 

pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini. baik yang terlibat secara 

langsung maupun tidak langsung, sungguh peneliti sangat berterimakasih.  
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